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ABSTRACT 
 
The aim of the research was to obtain  the selected M3 generation  soybean plant                                 
(Glycine max L Merril). The research was conducted on the experimental field of Faculty of 
Agriculture USU (± 25 m altitude) from AuGust 2015 until December 2015. The parameters observed 
wer:  the time  of flowering, the plant height, the number of primary branches, the time of harvest, 
the number of  one seed pods, the number of  two seed  pods, the number of  three  seed pods , the 
number of  four seed pods, the number of pods, the number of empty pods, the number of seed s of 
one seed pod, the number seeds of  two seed pod, number of three seeds of three seed  pod, the number 
of seeds of three seed pod, the number of seeds of four seed pod, s, the  seed weight, the weight of 
100 seeds. The result showed that the gamma irradiation at M3 generation at 100 Gy, 200 Gy and 300 
Gy affected the character the time of  flowering, the time of harvets, the plant height, the number of 
productive branches, the number of pods, the number of seeds, the seed weigth, the weigth of 100 
seeds. At 200 Gy the population number of productive plant increased  and  at 300 Gy showed the 
longer  time of flowering. 
 
Key words  : M3 generation, selection , soybean. 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan individu terpilih pada generasi M3 berdasarkan 
karakter umur genjah dan produksi tinggi pada tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). Penelitian 
ini dilakukan dilahan percobaan Fakultas Pertanian USU (± 25 meter dpl) pada bulan Agustus 2015 
sampai dengan Desember 2015. Parameter yang diamati adalah umur berbunga, tinggi tanaman, 
jumlah cabang primer, umur panen, jumlah polong berbiji 1, jumlah polong berbiji 2, jumlah polong 
berbiji 3, jumlah polong berbiji 4, jumlah polong berisi per tanaman, jumlah polong hampa per 
tanaman, jumlah biji polong berbiji 1, jumlah biji polong berbiji 2, jumlah biji polong berbiji 3, 
jumlah biji polong berbiji 4, jumlah biji per tanaman, bobot biji per tanaman dan bobot 100 biji. Hasil  
penelitian menunjukkan bahwa iradiasi sinar  gamma pada generasi M3 dosis 100 Gy, 200 Gy dan 
300 Gy  mempengaruhi  karakter umur berbunga, umur panen, tinggi tanaman, jumlah cabang 
produktif, jumlah polong,jumlah biji, bobot biji pertanaman, bobot 100 biji. Pada populasi 200 Gy 
jumlah produktivitas tanaman semakin meningkat dan pada populasi 300 Gy umur berbunga menjadi 
semakin lama.  
Kata kunci : generasi, kedelai M3, seleksi. 
 
PENDAHULUAN 
 
Kedelai merupakan komoditas 
tanaman pangan penghasil protein nabati yang 
sangat penting, baik karena kandungan gizinya 
dan aman dikonsumsi, maupun harganya 
relatif murah dibandingkan dengan sumber 
protein lainnya. Di Indonesia, kedelai 
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umumnya dikonsumsi dalam bentuk pangan 
olahan seperti : tahu, tempe, kecap, tauco, susu 
kedelai, dan berbagai bentuk pangan olahan 
lainnya. Perkembangan industri pangan 
berbahan baku kedelai membuka peluang yang 
besar bagi usaha agribisnis kedelai, mulai dari 
usahatani, pengolahan, sampai pemasaran 
(Swastika, et al., 2007). 
Produksi kedelai sejak tahun 1992 
menurun tajam hingga saat ini, yaitu dari 1,87 
juta ton menjadi hanya sekitar 700 ribu ton. 
Penurunan produksi sangat disebabkan oleh 
turunnya luas areal panen kedelai akibat daya 
saing/harga kedelai yang jauh kurang 
menguntungkan dibanding komoditas palawija 
pesaingnya, yaitu jagung. Sementara itu 
konsumsi cenderung terus meningkat sehingga 
terjadi defisit kedelai yang dari tahun ke tahun 
makin besar, artinya impor kedelai makin    
meningkat (Widiarta dan Suyamto, 2014). 
Pada umumnya petani kedelai di 
Sumatera Utara menanam kedelai varietas 
Anjasmoro, yaitu pada kedelai ini memiliki 
ukuran biji yang besar dan lebih tahan terhadap 
kondisi lahan yang kering serta tahan rebah. 
Dengan tinggi tanaman antara 6468 cm, 
percabangan mencapai 36 cabang, bunga 
bewarna ungu dan umur berbunga sekitar 3540 
hari serta umur panen atau masaknya polong 
yaitu: 82,5 – 92,5 hari yang termasuk umur 
dalam. Varietas Anjasmoro juga memiliki 
ketahanan terhadap penyakit karat daun dan 
polongnya tidak mudah pecah (Sanbuichi et 
al., 2001).  
Tantangan utama yang dihadapi untuk 
mencapai swasembada kedelai adalah 
penambahan areal panen 1,5 – 2,0 juta hektar 
hingga tahun 2014. Hal ini adalah hal yang 
cukup besar dan akan dapat dilakukan dengan 
cara memanfaatkan lahan sub optimal. Di 
samping itu, perlu segera mempercepat adopsi 
teknologi untuk meningkatkan produktvitas, 
mendorong industri benih kedelai yang 
berdaya saing dan kebijakan yang kondusif 
untuk pengembangan kedelai, seperti 
kebijakan impor, kebijakan harga dan 
kebijakan yang mendorong swasta mau 
berusahatani kedelai (Widiarta dan Suyamto, 
2005). 
Untuk lebih meningkatkan produksi 
tersebut,salah satu upaya yang perlu dilakukan 
adalah menemukan varietas unggul. Untuk 
merakit varietas unggul tersebut, ketersediaan 
sumber genetik yang mempunyai keragaman 
tinggi sangat dibutuhkan. Semakin tinggi 
keragaman genetik plasma nutfah, semakin 
tinggi peluang untuk menyeleksi dan 
memperoleh varietas unggul baru yang 
mempunyai sifat yang diinginkan. 
Tersedianya berbagai varietas unggul 
kedelai diharapkan para petani kembali 
bergairah untuk menanam palawija, khususnya 
kedelai untuk memenuhi kebutuhan nasional 
yang saat ini masih jauh lebih besar 
dibandingkan dengan kemampuan 
produksinya. Perbaikan sifat genetik dan 
agronomik tanaman dapat dilakukan melalui 
pemuliaan. Salah satu teknik pemuliaan adalah 
dengan teknik mutasi radiasi. 
Tujuan mutasi adalah untuk 
memperbesar variasi suatu tanaman yang 
dimutasi sehingga dapat dipilih sifat atau 
karakter tanaman yang dikehendaki. Hal itu 
ditunjukkan, misalnya oleh variasi kandungan 
gizi atau morfologi dan penampilan tanaman. 
Semakin besar variasi, seorang pemulia atau 
orang yang bekerja untuk merakit kultivar 
unggul, semakin besar peluang untuk memilih 
tanaman yang dikehendaki. Melalui teknik 
penyinaran (radiasi) dapat menghasilkan 
mutan atau tanaman yang mengalami mutasi 
dengan sifat–sifat yang diharapkan setelah 
melalui serangkaian pengujian, seleksi dan 
sertifikasi (Amien dan Carsono, 2008). 
Dengan menggunakan teknik 
penyinaran (iradiasi) sinar gamma akan 
mempengaruhi sifat morfologi tanaman 
kedelai, dengan harapan memperoleh karakter 
umur tanaman kedelai varietas Anjasmoro 
yang genjah serta produksi tinggi. 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
Sibarani (2014) didapatkan bahwa dosis 
iradiasi yang diberikan untuk tanaman kedelai 
tidak terlalu tinggi karena dapat 
mengakibatkan pertumbuhan yang abnormal 
pada tanaman dan produktivitasnya cenderung 
menurun. Pada tanaman dengan dosis iradiasi 
100 Gray berpotensi untuk dilanjutkan dan 
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dilakukan seleksi. Setelah penelitian Sibarani 
(2014) bahwa penelitian pada generasi M2 
telah selesai dilakukan oleh Mustaqim (2015) 
dan penulis akan melanjutkan dengan 
melakukan seleksi pada generasi M3. 
Berdasarkan latar belakang diatas 
maka penulis melakukan penelitian dengan 
judul seleksi individu M3 berdasarkan karakter 
umur genjah dan produksi tinggi tanaman 
kedelai (Glycine max L. Merrill). 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan dilahan 
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera Utara, Medan, dengan ketinggian 
tempat  25 meter di atas permukaan laut, 
yang dilaksanakan dari bulan Agustus 2015 
sampai dengan Desember 2015. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih kedelai hasil radiasi 
sinar gamma Anjasmoro yaitu benih M3, 
dengan berbagai taraf sebagai objek yang 
diamati, kapur dolomite sebagai bahan 
tambahan untuk menggemburkan dan 
menetralkan pH tanah, pupuk kandang sebagai 
tambahan bahan organik, pupuk anorganik 
(Urea, KCl, TSP), insektisida untuk 
mengendalikan hama, fungisida untuk 
mengendalikan jamur, dan bahan-bahan  
lainnya yang mendukung penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan 
menggunakan benih M3 yang merupakan hasil 
restricted bulk dari penelitian sebelumnya. 
Penanaman benih M3 pada masing-masing 
dosis perlakuan 100 Gy, 200 Gy, 300 Gy dan 
benih tetua (Anjasmoro) ditanam dalam 
masing-masing perlakuan. Seleksi individu 
terpilih dilakukan berdasarkan karakter umur 
genjah dn berproduksi tinggi. Penelitian ini 
dilakukan dengan Jarak Tanam : 40 cm x 20 
cm, Jarak antar plot : 30 cm, Jumlah tanaman 
untuk dosis 100 Gy 500 tanaman, Jumlah 
tanaman untuk dosis 200 Gy 500 tanaman, 
Jumlah tanaman untuk dosis 300 Gy 50 
tanaman, Jumlah tanaman control (tetua) 150 
tanaman, Jumlah tanaman seluruhnya : 1200 
tanaman, Jumlah sampel tanaman : 80 
tanaman. 
Pelaksanaan penelitian meliputi 
persiapan lahan, penanaman, pemupukan, 
pemeliharaan tanaman yang meliputi 
penyiraman dan penyiangan, pengendalian 
hama dan penyakit tanaman, panen dan alat-
alat lainnya yang mendukung penelitian ini. 
 Parameter yang diamati adalah umur 
berbunga (hari), umur panen (hari), tinggi 
tanaman (cm),jumlah cabang primer (cabang), 
jumlah polong berisi per tanaman (polong), 
jumlah polong hampa per tanaman (polong), 
jumlah biji per polong (biji), jumlah biji per 
tanaman (biji), bobot biji per tanaman dan 
bobot 100 biji (g). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Umur Berbunga 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan umur berbunga hasil iradiasi 
dengan dosis 100 Gy berbeda tidak nyata di 
bandingkan dengan populasi kontrol. Umur 
berbunga tanaman dosis 100 Gy lebih cepat 
dibandingkan dengan populasi control, 200 Gy 
serta 300 Gy. Hal ini dikarenakan umur 
berbunga dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan. Hal ini sesuai dengan literatur 
Singh et al., (2014) yang menyatakan bahwa 
karakter umur genjah tanaman kedelai 
dikendalikan oleh gen dominan sempurna gen 
resesif, dan pengaruh aditif. Hal ini memberi 
petunjuk aksi gen yang terdapat dalam benih di 
iradiasi menunjukkan aksi gen berbeda. 
Tabel 1 . Umur Berbunga (hari) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3      
Dosis Iradiasi Rataan Umur Berbunga t-hitung 
Po(kontrol) 35,20  
P1(100 Gy) 35,50 1,55
tn 
P2(200 Gy) 36,10 3,83** 
P3(300 Gy) 36,75 6,05** 
Keterangan   :  *  = nyata , ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
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Umur Panen 
 Berdasarkan hasil penelitian di peroleh 
bahwa umur panen pada populasi dosis 100 
Gy, 200 Gy dan 300 Gy berbeda sangat nyata 
terhadap populasi kontrol. Hal ini dikarenakan 
dosis radiasi yang diberikan pada benih kedelai 
hingga menyebabkan terjadinya mutasi dan 
mempercepat umur panennya sehingga tidak 
jauh berbeda dengan benih yang tanpa 
penyinaran. Umur panen dipengaruhi oleh sifat 
genetik dan juga faktor lingkungan. Hal ini 
sesuai dengan literatur                Iqbal et al., 
(2007) yang menyatakan karakter umur panen 
dikendalikan oleh adanya pengaruh aditif dan 
keturunan yang diperoleh dari induknya. 
. 
Tabel 2. Umur Panen (hari) Hasil Iradiasi Sinar  Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan umur panen t-hitung 
P0(kontrol) 88,40  
P1(100 Gy) 84,50 12,37** 
P2(200 Gy) 85,65 5,32** 
P3(300 Gy) 100,05 3,59** 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
Tinggi  Tanaman 
 Pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa tinggi tanaman semua populasi yaitu 
100 Gy, 200 Gy dan 300 Gy berpengaruh nyata 
terhadap kontrol. Tidak terdapat perbedaan 
yang terlalu jauh tinggi tanaman antara 
tanaman perlakuan iradiasi dengan perlakuan 
kontrol. Namun demikian seiring dengan 
pertambahan dosis Iradiasi rataan tinggi 
tanaman semakin menurun. Sakin (2002) 
menyatakan bahwa terjadi peningkatan rata-
rata tinggi tanaman dibandingkan dengan 
kontrol setelah adanya iradiasi sinar gamma. 
 
Tabel 3.Tinggi Tanaman  Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan tinggi tanaman t-hitung 
P0(kontrol) 54,23  
P1(100 Gy) 59,55 2,20*
 
P2(200 Gy) 49,70 1,69* 
P3(300 Gy) 49,39 1,85* 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
  
Jumlah  Cabang Primer 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terdapat jumlah cabang primer 
tanaman kedelai yang diberikan iradiasi sinar 
gamma pada dosis 100 Gy dan 200 Gy berbeda 
tidak nyata terhadap kontrol, sedangkan dosis 
300 Gy berbeda sangat nyata terhadap kontrol. 
Hal ini sejalan dengan Khan dan Tyagi (2013) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis 
iradiasi yang diberikan maka pertumbuhan 
jumlah cabang akan semakin padat dan sedikit
 
Tabel 4. Jumlah Cabang Primer  Hasil iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3  
Dosis Iradiasi Rataan Cabang Primer t-hitung 
P0(kontrol) 4,30  
P1(100 Gy) 4,00 0,71
tn 
P2(200 Gy) 4,15 0,33
tn 
P3(300 Gy) 6,70 3,46** 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
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Jumlah  Polong Berbiji  Satu (Polong) 
 Berdasarkan Tabel 5 jumlah polong 
berbiji satu hasil iradiasi 100 Gy berbeda 
sangat nyata terhadap kontrol, sedangkan pada  
200 Gy dan 300 Gy tidak berbeda nyata 
terhadap kontrol. 
 
Tabel 5. Jumlah Polong Berbiji Satu (Polong) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada  Generasi M3                              
Dosis Iradiasi Rataan  Polong Berbiji Satu (Polong) T-hitung 
P0(kontrol) 7,60  
P1(100 Gy) 16,6 2,65** 
P2(200 Gy) 12,2 1,76
tn 
P3(300 Gy) 4,54 1,19
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
 Tabel 5 menunjukkan rataan jumlah 
polong berbiji satu (polong) dari setiap 
populasi tanaman, yaitu rataan jumlah polong 
berbiji satu (polong) tertinggi terdapat pada 
populasi tanaman 100 Gy (16,6 Polong) dan 
terendah terdapat pada populasi tanaman 300 
Gray (4,54 Polong). 
Jumlah Polong Berbiji Dua (Polong) 
Berdasarkan Tabel 6  jumlah polong 
berbiji  dua  hasil iradiasi pada semua 
perlakuan yaitu 100 Gy, 200 Gy dan 300 Gy 
berbeda sangat nyata  terhadap kontrol. 
 
Tabel 6. Jumlah Polong Berbiji  Dua (Polong)  Hasil Iradiasi Sinar  Gamma Pada  Generasi M3                                                
Dosis Iradiasi Rataan  Polong Berbiji Dua (Polong) t-hitung 
P0(kontrol) 38,5  
P1(100 Gy) 52,6 2,94**
 
P2(200 Gy) 56,2 3,54**
 
P3(300 Gy) 53,2 2,85** 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
  
 Tabel 6 menunjukkan rataan jumlah 
polong berbiji dua (polong) dari setiap 
populasi tanaman pada generasi M3 yaitu pada 
rataan jumlah polong berbiji dua (polong) 
tertinggi terdapat pada populasi tanaman  200 
Gy (56,2 Polong)  dan  terendah  
 
 
 
terdapat pada populasi tanaman kontrol (38,5 
Polong). 
 
Jumlah Polong Berbiji  tiga (Polong) 
 Berdasarkan Tabel 7 jumlah polong 
berbiji tiga hasil iradiasi 100 Gy, 200 Gy dan 
300 Gy  berbeda tidak nyata  terhadap kontrol. 
Tabel 7.Jumlah Polong Berbiji Tiga (Polong) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3                                                 
Dosis Iradiasi Rataan Polong Berbiji Tiga (polong) t-hitung 
P0(kontrol) 27,35  
P1(100 Gy) 32,3 1,38
tn 
P2(200 Gy) 34,50 2,20
tn 
P3(300 Gy) 28,2 0,28
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
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 Tabel 7 menunjukkan  rataan jumlah 
polong berbiji tiga (polong) dari setiap 
populasi tanaman  pada generasi M3 yaitu pada 
jumlah rataan polong berbiji tiga (polong) 
tertinggi terdapat pada populasi tanaman 200 
Gy (34,50 polong) dan terendah terdapat pada 
populasi tanaman kontrol (27,35 polong). 
Jumlah Polong Berbiji Empat (Polong) 
 Berdasarkan Tabel 8 jumlah polong 
berbiji empat (polong) hasil dosis iradiasi 100 
Gy berbeda sangat nyata terhadap kontrol, 200 
Gy  berbeda nyata terhadap kontrol dan 300 Gy 
berbeda tidak nyata terhadap kontrol.
    
Tabel 8.Jumlah Polong Berbiji Empat (Polong) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada  Generasi M3                                                  
Dosis Iradiasi Rataan Polong Berbiji Empat (Polong) t-hitung 
P0(kontrol) 0,85  
P1(100 Gy) 0,10 3,24** 
P2(200 Gy) 0,30 2,07
 
P3(300 Gy) 0,35 1,95
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
  Tabel 8 menunjukkan rataan jumlah 
polong berbiji empat (polong) dari setiap 
populasi tanaman yaitu pada jumlah rataan  
polong berbiji empat (Polong) tertinggi 
terdapat pada populasi tanaman kontrol (0,85 
Polong) dan terendah terdapat pada populasi 
tanaman 100 Gy (0,10 polong). 
 
Jumlah Polong Berisi (Polong) 
          Pada jumlah polong berisi populasi 100 
Gy dan 200 Gy berbeda  sangat nyata terhadap 
kontrol, pada populasi 200 Gy jumlah polong 
meningkat dibandingkan dengan kontrol. Hal 
ini dikarenakan benih yang diberikan iradiasi 
sinar  gamma dengan dosis tertentu dapat 
membuat produktivitas tanaman meningkat 
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini sesuai 
yang di kemukakan Hanafiah, et al., (2010) 
yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan 
produksi jumlah polong akibat iradiasi sinar 
gamma yang mencapai 15 - 23% dari populasi 
kontrol. Pemberian dosis  terlalu tinggi juga 
akan menyebabkan produksi polong per 
tanaman semakin menurun. 
 
Tabel 9. Jumlah Polong Berbiji (Polong) Dosis Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada  Generasi M3                                                  
Dosis Iradiasi Rataan Polong Berbiji t-hitung 
P0(kontrol) 74,3  
P1(100 Gy) 101,7 3,01** 
P2(200 Gy) 103,1 4,00** 
P3(300 Gy) 90,7 2,08* 
Keterangan   :  *  = nyata 
 ** = sangat nyata 
 tn = tidak nyata 
Berdasarkan Tabel  9 dapat dilihat 
jumlah polong berbiji (polong) tertinggi 
terdapat pada populasi tanaman 200 Gy (103,1 
Polong) dan terendah terdapat pada populasi 
tanaman kontrol (74,3 Polong). 
 
Jumlah Polong Hampa(Polong) 
          Berdasarkan Tabel 10 jumlah polong 
hampa(polong) hasil iradiasi  100  Gy dan 200 
Gy berbeda nyata terhadap kontrol, sedangkan 
pada dosis 300 Gy berbeda tidak nyata 
terhadap  kontrol. 
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Tabel 10. Jumlah Polong Hampa Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada  Generasi M3                                                  
Dosis Iradiasi Rataan Polong Hampa t-hitung 
P0(kontrol) 0,25  
P1(100 Gy) 2,65 2,58* 
P2(200 Gy) 2,15 2,68* 
P3(300 Gy) 0,30 0,20
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah polong hampa tertinggi terdapat pada 
populasi tanaman 100 Gy (2,65) dan terendah 
terdapat pada populasi tanaman kontrol. 
 
 
 
Jumlah Biji Polong Berbiji Satu (biji) 
 Berdasarkan Tabel 11 jumlah biji 
polong berbiji satu (biji) hasil iradiasi populasi 
tanaman 100 Gy dan 300 Gy berbeda nyata 
terhadap kontrol, sedangkan populasi tanaman 
200 Gy berbeda tidak nyata terhadap kontrol. 
 
Tabel 11. Jumlah Biji Polong Berbiji  Satu (Biji) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan Biji Polong Berbiji Satu (Biji) t-hitung 
P0(kontrol) 7,60  
P1(100 Gy) 15,3 2,31* 
P2(200 Gy) 11,65 1,68
tn 
P3(300 Gy) 8,63 0,71* 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah biji polong berbiji  satu (biji) dari setiap 
populasi tanaman yaitu pada rataan jumlah biji 
polong berbiji satu (biji) tertinggi terdapat 
pada populasi tanaman 100 Gy (15,3) dan 
terendah terdapat pada populasi kontrol (7,60). 
 
Jumlah Biji Polong Berbiji Dua (biji) 
 Berdasarkan Tabel 12 jumlah biji  
polong berbiji  dua (biji) hasil iradiasi populasi 
tanaman 300 Gy berbeda tidak nyata terhadap 
kontrol, sedangkan pada populasi 100 Gy dan 
200 Gy berbeda sangat nyata terhadap kontrol. 
 
 
Tabel 12. Jumlah Biji Polong Berbiji Dua (Biji) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan Biji Polong Berbiji Dua (biji) t-hitung 
P0(kontrol) 65,60  
P1(100 Gy) 98,8 4,11** 
P2(200 Gy) 107,2 5,04** 
P3(300 Gy) 81,3 1,86
tn 
Keterangan   :  *  = nyata 
 ** = sangat nyata 
 tn = tidak nyata 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah biji polong berbiji dua (biji) dari setiap 
populasi tanaman didapatkan bahwa rataan 
jumlah  biji polong berbiji dua (biji) tertinggi 
terdapat pada populasi tanaman 200 Gy (107,2 
biji) dan terendah terdapat pada populasi 
kontrol (65,60 biji) 
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Jumlah Biji Polong Berbiji Tiga (biji) 
 Berdasarkan Tabel 13 jumlah biji 
polong berbiji tiga (biji) hasil iradiasi populasi 
tanaman 100 Gy berbeda nyata terhadap 
kontrol, sedangkan 200 Gy berbeda sangat 
nyata terhadap kontrol, sedangkan pada 
populasi 300 Gy berbeda tidak nyata terhadap 
kontrol. 
 
Tabel 13. Jumlah Biji Polong Berbiji Tiga (biji) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan Biji Polong Berbiji Tiga (Biji) t-hitung 
P0(kontrol) 69  
P1(100 Gy) 95 2,25* 
P2(200 Gy) 103,3 3,22** 
P3(300 Gy) 56 1,47
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
Tabel 13 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah biji polong berbiji tiga (biji) dari setiap 
populasi tanaman didapatkan bahwa rataan  
jumlah   biji  polong  berbiji  tiga (biji) tertinggi 
terdapat pada populasi tanaman 200 Gy (103,3 
biji) dan terendah terdapat pada populasi 
tanaman 300 Gy (56 biji).  
Jumlah Biji Polong Berbiji Empat (biji) 
 Berdasarkan Tabel 14 jumlah biji 
polong berbiji empat (biji) hasil iradiasi 
populasi tanaman 100 Gy berbeda sangat nyata 
terhadap kontrol, 200 Gy berbeda tidak nyata 
terhdap kontrol dan 300 Gy berbeda nyata 
terhadap populasi kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 14.Jumlah Biji Polong Berbiji Empat (Biji) Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada   Generasi M3  
Dosis Iradiasi Rataan Polong Berbiji Empat t-hitung 
P0(kontrol) 2,85  
P1(100 Gy) 0,4 3,05** 
P2(200 Gy) 1,2 1,72
tn 
P3(300 Gy) 0,8 2,47* 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
  
Tabel 14 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah biji polong berbiji empat (biji) dari 
setiap populasi tanaman didapatkan bahwa 
rataan tertinggi terdapat pada populasi 
tanaman kontrol (2,85 biji) dan terendah 
terdapat pada populasi tanaman 100 Gy (0,4 
biji). 
Jumlah Biji Per Tanaman  
 Berdasarkan Tabel 15 jumlah biji per 
tanaman hasil iradiasi 100 Gy dan 200 Gy 
berbeda sangat nyata terhadap kontrol, 
sedangkan pada dosis 300 Gy berbeda tidak 
nyata terhadap kontrol. 
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Tabel 15. Jumlah Biji Pertanaman Pada  Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada   Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan Jumlah Biji Pertanaman t-hitung 
P0(kontrol) 144,7  
P1(100 Gy) 209,4 3,41** 
P2(200 Gy) 223,3 4,77** 
P3(300 Gy) 146,33 0,1
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
Tabel 15 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah biji  per tanaman dari setiap populasi 
tanaman didapatkan bahwa rataan jumlah biji 
pertanaman  tertinggi terdapat pada populasi  
tanaman 200 Gy (223,3 biji), dan terendah 
terdapat pada populasi tanaman kontrol (144,7 
biji).   
 
Bobot Biji Per Tanaman 
 Berdasarkan hasil analisis uji t 
pada karakter bobot biji per tanaman dan bobot 
100 biji menunjukkan bahwa  iradiasi sinar  
gamma pada populasi 100 Gy dan 200 Gy 
berbeda sangat nyata terhadap kontrol. Hal ini 
dapat dilihat dari ukuran biji yang dihasilkan 
lebih besar, sehingga bobot yang  dihasilkan 
akan semakin berat. Peningkatan yang  sama 
juga terjadi  pada tanaman M1 yang diteliti oleh 
Tah (2006), yaitu peningkatan jumlah polong 
akibat adanya iradiasi sinar gamma mencapai 
15-23% dan mencapai jumlah maksimum pada 
dosis iradiasi  30  Krad 
 
Tabel 16. Bobot  Biji Per Tanaman Pada  Hasil Iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan Bobot Biji Per Tanaman t-hitung 
P0(kontrol) 24,5  
P1(100 Gy) 59,55 14,19** 
P2(200 Gy) 49,7 9,16** 
P3(300 Gy) 27,3 1,01
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
 Tabel 16 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah bobot biji pertanaman dari setiap 
populasi tanaman didapatkan bahwa rataan 
jumlah bobot biji pertanaman tertinggi terdapat 
pada populasi tanaman 100 Gy (59,5 g) dan 
terendah terdapat pada populasi tanaman  
kontrol (27,3 g). 
Bobot  100 biji (g) 
Berdasarkan  Tabel 17 bobot 100 biji 
(g) hasil iradiasi dosis 100 Gy dan 200 Gy 
berbeda sangat nyata dengan  kontrol, 
sedangkan pada dosis 300 Gy berbeda tidak  
nyata terhadap kontrol. 
Tabel 17. Bobot  100 Biji  Pada hasil iradiasi Sinar Gamma Pada Generasi M3 
Dosis Iradiasi Rataan Bobot 100 biji t-hitung 
P0(kontrol) 14,11  
P1(100 Gy) 28,46 5,09** 
P2(200 Gy) 24,37 4,1** 
P3(300 Gy) 15,27 0,50
tn 
Keterangan   :  *  = nyata,  ** = sangat nyata,  tn = tidak nyata 
 
Tabel 17 menunjukkan bahwa rataan 
jumlah bobot 100 biji (g) dari setiap  populasi 
tanaman  didapatkan  bahwa  rataan  jumlah 
bobot 100 biji (g) tertinggi terdapat pada 
populasi tanaman 100 Gy (28,46 g) dan 
terendah terdapat pada populasi tanaman 
kontrol (14,11 g).  
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Tabel 18. Nilai Duga Heritabilitas untuk masing-masing Dosis Iradiasi 
Karakter 
Nilai Duga h2 per Dosis Iradiasi 
P1 P2 P3 
Umur Berbunga 0,71 t 0,82 t 0,85 t 
Umur Panen 0,01 r 0,77 t 0,88 t 
Tinggi Tanaman 0,58 t 0,73 t 0,66 t 
Jumlah Cabang Primer 0 r 0,20 r 0,77 t 
Jumlah Polong Berbijji 1 0,91 t 0,83 t 0,18 r 
Jumlah Polong Berbiji  2 0 r 0 r 0,08 r 
Jumlah Polong Berbiji  3 0,75 t 0,67 t 0,62 t 
Jumlah Polong Berbiji 4 0 r 0 r 0 r 
Jumlah Polong Berbiji 0,76 t 0,54 t 0,65 t 
Jumlah Biji Polong Berbiji 1 0,90 t 0,80 t 0,12 r 
Jumlah Biji Polong Berbiji 2 0,38 r 0,42 s 0,47 s 
Jumlah Biji Polong Berbiji  3 0,52 t 0,39 s 0 r 
Jumlah Biji Polong Berbiji  4 0 r 0 r 0 r 
Jumlah Biji Per Tanaman 0,64 t 0,47 s 0,46 s 
Bobot Biji Per Tanaman 0 r 0,65 t 0,60 t 
Bobot Biji Per Tanaman 0 r 0,65 t 0,60 t 
Bobot 100 biji 0,30 s 0 r 0 r 
Keterangan :: r = rendah         s = sedang                t = tinggi 
Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat 
bahwa nilai heritabilitas kriteria tinggi (>50%) 
terdapat pada parameter jumlah polong  berbiji 
satu pada perlakuan 100 Gy dan 200 Gy dan 
parameter umur panen pada perlakuan 300 Gy. 
Heritabilitas tinggi  menunjukkan bahwa 
variabilitas genetik besar dan variabilitas 
lingkungan kecil. Nilai heritabilitas yang 
tinggi disebabkan oleh lingkungan yang relatif 
homogen, hal ini berarti penampilan suatu 
karakter lebih dipengaruhi oleh faktor genetik 
daripada faktor lingkungan. Hal ini berarti 
genotipe yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki peluang besar untuk mewariskan 
sifat-sifat tersebut pada keturunannya. Seleksi 
terhadap karakter yang memiliki heritabilitas 
tinggi akan lebih efektif dibanding dengan 
pengaruh lingkungan yang berperan dalam 
ekspresi karakter tersebut. Hal ini sesuai 
dengan literatur Nasir (1999) menyatakan 
bahwa tingginya nilai heritabilitas dalam arti 
luas untuk karakter agronomi ini diduga 
disebabkan oleh relatif homogennya lokasi 
percobaan dan relatif kecilnya perbedaan antar 
plot percobaan baik dalam blok maupun antar 
blok itu sendiri. 
Berdasarkan Tabel 18 diperoleh nilai 
heritabilitas yang beragam baik positif dan 
negatif. Terdapat juga nilai heritabilitas yang 
rendah yaitu negatif. Ini menandakan bahwa 
faktor lingkungan lebih besar dibandingan 
dengan factor genetik. Populasi tanaman 
dengan sifat-sifat heritabilitas tinggi 
memungkinkan dilakukan seleksi, sebaliknya 
dengan heritabilitas rendah masih harus dilihat 
tingkat rendahnya, yakni bila terlalu rendah 
(hampir mendekati nol), berarti tidak akan 
banyak berguna bagi pekerjaan seleksi 
tersebut. Menurut Makmur (1985), besaran 
nilai heritabilitas dapat digunakan untuk 
menentukan apakah seleksi yang dilakukan 
terhadap suatu sifat dari populasi tanaman 
pada lingkungan tertentu mengalami kemajuan 
genetik atau tidak. 
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Tabel 19. Sampel Nomor Tanaman Terpilih Ditinjau Dari Karakter Umur Berbunga Dan Produksi 
Tinggi 
Populasi Nomor Tanaman Umur Berbunga (hari) Bobot biji/tanaman (g) 
100 Gy M3-100 (5,3) 35 82,3 
 M3-100 (13,2) 35 68,3 
 M3-100 (17,4) 35 68,3 
 M3-100 (7,3) 35 66,7 
 M3-100 (8,4) 35 65,5 
 M3-100 (14,3) 35 65,3 
200 Gy M3-100 (10,2) 35 64,5 
 M3-200 (15,2) 35 63,5 
300 Gy M3-300 (17,3) 36 47,8 
 M3-300 (2,3) 36 44 
 M3-300 (5,3) 36 40,5 
Jumlah 12 tanaman terpilih   
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan maka didapatkan hasil tanaman 
terpilih yang memiliki potensi untuk dilakukan 
penelitian selanjutnya. Pada populasi 100 Gy 
terdapat 7 nomor tanaman, populasi 200 Gy 
terdapat 2 nomor tanaman dan pada populasi 
300 Gy terdapat 3 nomor tanaman. Total 
tanaman terpilih adalah 12 tanaman yang 
berpotensi untuk dilakukan pengamatan 
selanjutnya. 
 
. 
SIMPULAN 
 
Iradiasi sinar gamma pada perlakuan 
dosis 200 Gy mempengaruhi tinggi tanaman, 
jumlah cabang, umur berbunga, umur panen, 
jumlah polong, jumlah biji, dan bobot biji 
tanaman. Terdapat 12 tanaman terpilih hasil 
seleksi berdasarkan umur genjah dan tinggi 
dari 3 populasi iradiasi. 
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